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Abstrak 

Persoalan tindak pidana penganiayaan antar sesama warga binaan ini sesungguhnya 

bukan masalah baru, melainkan masalah lama yang sering diberitakan di media massa, 

dan tentunya menjadi keluhan sebagian besar Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri. 

Tindak pidana penganiayaan yang dilakukan sesama warga binaan akan menciderai 

proses hukum dan melanggar hak-hak yang melekat pada diri warga binaan. Agar tidak 

dianggap wajar dan biasa, hendaknya tindak pidana penganiayaan yang terjadi antar 

sesama warga binaan dapat ditindak lanjuti dan dipikirkan bersama. Karena selama ini 

usaha atau upaya-upaya untuk menemukan inti permasalahan belum dilakukan secara 

maksimal, sehingga tindak pidana penganiayaan antar sesama warga binaan terus saja 

terjadi, tidak terkecuali di Lembaga Pemasyarakan Kelas II A Metro. 

Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut; Bagaimanakah peran Lembaga Pemasyarakatan dalam 

menangani tindak pidana penganiayaan yang terjadi pada sesama warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Metro?; Apakah yang menjadi penghambat bagi 

Lembaga Pemasyarakatan dalam menangani tindak pidana penganiayaan yang terjadi 

pada sesama warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Metro?. Jenis 

penelitian hukum ini adalah jenis penelitian hukum empiris yaitu suatu penelitian hukum 

yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana 

bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat dalam penelitian ini lingkungan masyarakat 

tersebut adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A di Kota Metro. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Metro 

dibagi menjadi dua yaitu, secara respresif dan preventif. Upaya secara represif yaitu 

upaya penanggulangan setelah terjadinya tindakan pelanggaran yang dilakukan 

narapidana maupun tahanan, sedangkan upaya pencegahan preventif yaitu upaya yang 

dilakukan sebelum terjadinya tindak pelanggaran yang dilakukan narapidana maupun 

tahanan dalam Lapas. 

Kata kunci: Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro, Penganiayaan, Tindak 

Pidana 
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Abstract 

The issue of inmate-on-inmate assault crimes is not a new problem, but rather an old 

issue that is often reported in the mass media, and certainly a concern for most 

Correctional Institutions themselves. Inmate-on-inmate assault crimes undermine the 

legal process and violate the rights inherent to inmates. To prevent these incidents from 

being considered normal, inmate-on-inmate assault crimes should be addressed and 

deliberated upon collectively. Because so far, efforts to identify the root of the problem 

have not been maximized, resulting in a continued occurrence of inmate-on-inmate 

assault crimes, including in Class IIA Correctional Institution of Metro City. 

Problem Formulation Based on the background outlined above, the following problems 

can be formulated; What is the role of Correctional Institutions in handling inmate-on-

inmate assault crimes that occur within the Class IIA Correctional Institution of Metro 

City?; What are the obstacles faced by Correctional Institutions in handling inmate-on-

inmate assault crimes that occur within the Class IIA Correctional Institution of Metro 

City? This legal research is an empirical legal research, which aims to observe law in its 

practical sense and investigate how the law operates within society. In this research, the 

society being observed is the environment of Class IIA Correctional Institution in Metro 

City. 

Efforts made by Class IIA Correctional Institution of Metro City are divided into two 

categories: repressive and preventive. Repressive efforts involve measures taken after a 

violation has occurred, whether by inmates or detainees, while preventive efforts involve 

measures taken before any violations occur by inmates or detainees within the institution. 

Keywords: Class IIA Correctional Institution Metro, Assault, Criminal Act 
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